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ABSTRACT

This study aims to develop educational media or a guidance service module that
integrates cultural values, particularly the value of discipline embedded in the kuda
kencak tradition, to reduce cognitive dissonance among students at MTs Nahdlatuth
Thalabah. Cognitive dissonance refers to a psychological condition characterized
by discomfort resulting from a conflict between beliefs and behaviors or between
two contradictory beliefs. In the educational context, such dissonance may occur
when students or educators encounter inconsistencies between their personal
beliefs and newly acquired information, potentially affecting motivation and learning
outcomes. The research employs a research and development (R&D) methodology
using a mixed-method approach that combines qualitative and quantitative
techniques. The qualitative approach is used to explore and implement the cultural
values of kuda kencak as part of character education, with a focus on promoting
discipline. These values are expected to help students address internal conflicts
arising from contradictory beliefs or behaviors. Meanwhile, the quantitative analysis
indicates a statistically significant difference between pre-test and post-test results,
with a p-value of 0,03125. The findings suggest that the guidance module based on
the disciplinary values of kuda kencak culture is effective in reducing students'
cognitive dissonance, enhancing emotional balance, and strengthening their
personal beliefs.

Keywords: cognitive dissonance; kuda kencak values; cultural values
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran atau modul
layanan bimbingan yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya, khususnya nilai
kedisiplinan dalam budaya kuda kencak guna menurunkan tingkat disonansi kognitif
pada siswa MTs Nahdlatuth Thalabah. Disonansi kognitif merujuk pada kondisi
psikologis yang ditandai oleh ketidaknyamanan akibat adanya konflik antara
keyakinan dengan perilaku, atau antara dua keyakinan yang saling bertentangan.
Dalam konteks pendidikan, disonansi ini dapat terjadi ketika siswa atau guru
menemui ketidaksesuaian antara apa yang diyakini dan informasi yang diterima,
yang pada akhirnya bisa memengaruhi motivasi dan hasil belajar. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian dan pengembangan (R&D) dengan pendekatan
campuran kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk menggali
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dan menerapkan nilai budaya kuda kencak sebagai bentuk pembinaan karakter
siswa, terutama dalam aspek kedisiplinan. Nilai tersebut diharapkan mampu
membantu siswa mengatasi konflik batin yang berkaitan dengan pertentangan
keyakinan atau perilaku. Sementara itu, pendekatan kuantitatif menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test, dengan p-
value sebesar 0,03125. Temuan penelitian ini menyimpulkan bahwa modul
bimbingan yang berbasis pada nilai kedisiplinan budaya kuda kencak efektif dalam
menurunkan disonansi kognitif siswa, serta berkontribusi terhadap peningkatan
keseimbangan emosional dan penguatan keyakinan pribadi.

Kata Kunci: disonansi kognitif; nilai-nilai kuda kencak; nilai budaya

A.Pendahuluan

Perilaku menyimpang di kalangan
siswa menjadi fenomena yang
semakin nyata seiring perkembangan
zaman, mencakup tindakan seperti
bullying, pencurian, tawuran, berkata
kotor, hingga perilaku seksual bebas
(Simbolon et al., 2023). Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa
penyimpangan ini dapat dipicu oleh
tekanan lingkungan, kebutuhan yang
tidak terpenuhi, hingga dorongan dari
dalam diri (Bulatanias & Nuralim,
2023); Mamnun et al., 2020). Bahkan,
kemajuan teknologi turut membuka
ruang baru bagi bentuk-bentuk
penyimpangan digital, seperti konten

vulgar di media sosial (Arifa, 2023).

Fenomena serupa juga terjadi di

lingkungan  pendidikan  berbasis

agama seperti pesantren. Meski
menanamkan nilai-nilai moral dan
religius,

kenyataannya  perilaku

menyimpang tetap muncul, seperti
ghasab, membolos, dan berkata
kasar. Ketika tindakan  santri
bertentangan dengan nilai yang
mereka anut, muncul ketegangan
psikologis yang dikenal sebagai
disonansi kognitif (Azis et al., 2025).
Disonansi  kognitif  terjadi  ketika
seseorang mengalami konflik antara
keyakinan dan perilakunya, yang
memicu ketidaknyamanan internal
dan mendorong upaya untuk
mencapai  konsistensi  (Festinger,
1957); Shelley et al., 2022). Dalam
konteks pendidikan, disonansi kognitif
dapat berdampak pada motivasi,
keputusan perilaku, dan integritas
akademik (Kim et al, 2023);
(Hyndman & Athanasopoulos, 2023);
(Seran et al., 2025). Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang tidak
hanya bersifat kognitif tetapi juga
menyentuh aspek budaya dan nilai-
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nilai lokal dalam membantu siswa

mengelola tekanan internal tersebut.

Salah satu pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
penguatan nilai budaya lokal, yaitu
budaya kuda kencak yang memiliki
filosofi kedisiplinan, tanggung jawab,
dan kehormatan. Nilai-nilai ini dinilai
relevan sebagai dasar dalam
mereduksi ketegangan akibat
disonansi kognitif karena mampu
merefleksikan identitas budaya dan
norma sosial yang kuat (Azizah et al.,
2024). Pendekatan berbasis budaya
dalam intervensi pendidikan juga telah
terbukti efektif, sebagaimana pada
penggunaan nilai adat nyuguh dan tari
remo dalam pengembangan layanan
pendidikan (Hotimah et al., 2025);

Husnah et al., 2025).

Penelitian  ini  bertujuan  untuk

mengembangkan modul layanan
menggunakan  nilai  kedisiplinan
budaya kuda kencak sebagai

pendekatan kultural untuk mengurangi
disonansi kognitif pada siswa MTs
Nahdlatuth Thalabah. Dan
mengetahui efektivitas modul layanan
berbasis nilai kedisiplinan kuda
kencak dalam mengurangi disonansi

kognitif siswa.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian dan pengembangan (R&D)
yang bertujuan untuk menghasilkan
produk berupa modul layanan serta
menguji kelayakan dan efektivitasnya
(Sugiyono, 2023). Model
pengembangan  yang
adalah ADDIE (Analysis, Design,
Development,

digunakan

Implementation,

Evaluation).

Subjek penelitian adalah siswa MTs
Nahdlatuth ~ Thalabah  YASINAT
Jember. Dari populasi sebanyak 30
siswa yang rentan mengalami
disonansi kognitif, dipilih 5 siswa
sebagai sampel menggunakan
purposive sampling, yaitu siswa yang
memiliki tingkat kedisiplinan rendah
berdasarkan hasil observasi peneliti.
pemilihan sampel ini dilakukan karena
sesuai dengan tujuan penelitian pada
pengembangan nilai kedisiplinan pada

modul layanan.

Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi dan kuesioner. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan

metode kuantitatif dan kualitatif.

Untuk data kuantitatif, analisis

meliputi:
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o Skala Likert (skala 1-4) untuk
menilai validasi ahli dan
respons pengguna terhadap

modul.

Setiap poin jawaban memiliki
skor yang dapat dilihat pada
Tabel 1:

Tabel 1. Interval Skala Likert

Skala Interval Kriteria
4 Sangat Setuju
3 Setuju
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak
Setuju

Pada validasi ahli juga terdapat
beberapa kriteria kevalidan modul
yang dapat dilihat pada Tabel 2:

Tabel 2. Kriteria Kevalidan Modul

Skala Kevalidan Kriteria
(%)
85-100 Sangat Layak
70-84 Layak
55-69 Tidak Layak
0-55 Sangat Tidak
Layak
e Statistik deskriptif untuk

menggambarkan karakteristik
sampel dan distribusi data.
e Uji Wilcoxon untuk mengukur

perbedaan signifikan sebelum

dan sesudah penggunaan

modul.

Sementara itu, data kualitatif dianalisis

menggunakan:

e Analisis tematik untuk

mengelompokkan temuan
terkait efektivitas modul dan

nilai-nilai kuda kencak.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pengembangan  modul layanan
bimbingan dengan model ADDIE
dilakukan melalui beberapa tahap.
Tahap-tahap yang dilakukan dalam
Penelitian ini meliputi:
1. Analysis

Penelitian ini menganalisis masalah di
MTs Nahdlatuth Thalabah melalui
observasi. Hasil observasi
menunjukkan adanya perilaku siswa
yang tidak sesuai aturan sehingga
memicu terjadinya disonansi kognitif.
Hal ini mendorong pengembangan
modul layanan bimbingan sebagai
media pembelajaran. Pre-test
dilakukan terhadap lima responden
sebagai uji awal untuk mengetahui
tingkat kedisiplinan siswa sebelum
modul diterapkan. Hasil pre-test dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Statistik (Pre-Test)
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Total Rata-Rata
Responden

Pre Pre
R1 78 3,12
R2 70 2,8
R3 80 3,2
R4 80 3,2
R5 80 3,2

Tabel 3 menunjukkan total skor
penyebaran angket sebelum modul
diimplementasikan  dari  masing-
masing responden dengan angket
penelitian yang memiliki 25
pernyataan yang harus diisi oleh
responden. Responden 1 memiliki
total skor pre-test 78 dengan rata-rata
skor pretest 3,12, responden 2
memiliki total skor pre-test 70 dengan
rata-rata skor pretest 2,8, responden 3
memiliki total skor pre-test 80 dengan
rata-rata skor pretest 3,2, responden 4
memiliki total skor pre-test 80 dengan
rata-rata skor pretest 3,2, responden 5
memiliki total skor pre-test 80 dengan

rata-rata skor pretest 3,2.

2. Design
Proses desain mencakup
perancangan modul layanan

bimbingan yang dibuat menggunakan
aplikasi desain grafis online, yaitu
Canva, guna menghasilkan tampilan
yang menarik dan mudah dipahami.
Selain itu, dalam tahap ini juga

dilakukan penyusunan dan

pembuatan angket penelitian yang
disebarkan secara daring melalui
Google Forms untuk mempermudah
pengumpulan data. Tampilan depan
(cover) dari modul layanan bimbingan
ditampilkan pada Gambar 1,
sedangkan tampilan angket kuesioner
pre-test dan post-test masing-masing
ditunjukkan pada Gambar 2 dan
Gambar 3.

Gambar 1. Cover Modul

.. l MODUL !_

LAYANAN BIMBINGAN

PENGUATAN NILAI KEDISIPLINAN KUDA
KENCAK UNTUK MENGURANG!
DESONANS! KOGNITIF SESWA

Nivea Woogbos Winanda
Or. Mudalfiatun mriyah, S04, M Pa. CP0
Malul Faurlywh, 5306, WP

Instrumen Penelitian Mengurangi
Disonansi Kognitif Siswa (Pre Test)

ot i D rerusahan 3 dan dek Berfrdasgan dungan mals polageas

terjamen (etioh dengan imghag \amtitss wnda pada bembar jawaton yong sudeh

daedanan
PETUNJUK PENGISAN
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Gambar 3. Kuesioner (Post Test)
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Instrumen Penelitian Mengurangi
Disonansi Kognitif Siswa (Post Test)
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3. Development
Proses pengembangan modul
layanan bimbingan mencakup tahap
validasi yang sangat penting untuk
memastikan kualitas dan kelayakan
modul sebelum diimplementasikan di
sekolah. Validasi ini dilakukan oleh
para ahli, baik dosen maupun guru,
yang berperan sebagai validator
dengan memberikan masukan berupa
kritik dan saran konstruktif. Pada
tahap ini, validasi dilakukan oleh tiga
orang dosen, vyaitu Weni Kurnia
Rahmawati, M.Pd. sebagai ahli
materi, Dr. Eges Triwahyuni, M.Pd.
sebagai ahli desain, dan Ade Irma
Noviyanti, S.Psi., M.Pd. sebagai ahli
angket. Tujuan dari tahap ini adalah
untuk menilai sejauh mana modul
berbasis model ADDIE mampu
menjawab kebutuhan siswa dalam
layanan bimbingan serta sesuai
konteks

dengan pendidikan  di

sekolah. Aspek yang biasanya
ditelaah meliputi kejelasan tujuan,
ketepatan isi, relevansi materi,
sistematika penyajian, penggunaan
bahasa, daya tarik tampilan, serta
kesesuaian dengan  karakteristik
peserta didik. Melalui validasi, peneliti
dapat mengetahui bagian mana yang
sudah baik dan bagian mana yang
perlu diperbaiki agar modul menjadi
lebih efektif. Dalam penelitian ini,
validasi dilakukan oleh tiga orang
dosen yang memiliki keahlian di
bidang bimbingan dan konseling
sehingga penilaian yang diberikan
benar-benar didasarkan pada
kompetensi akademik dan
pengalaman praktis mereka. Hasil dari
tahap validasi tidak hanya berfungsi
sebagai tolak ukur kelayakan modul,
tetapi juga menjadi acuan dalam
melakukan revisi dan penyempurnaan
sebelum modul diuji coba lebih lanjut
di lapangan. Dengan demikian,
validasi para ahli menjadi salah satu
fondasi utama dalam menjamin
kualitas pengembangan modul
layanan  bimbingan agar dapat
memberikan dampak positif terhadap
pengurangan  disonansi  kognitif
maupun penyimpangan perilaku siswa
di sekolah. Berdasarkan hasil validasi,

diperoleh:
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Tabel 4. hasil validasi materi modul
Total Skor 60
Rata-rata 3,157

Presentase 78,9%

Tabel 4 menunjukkan hasil validasi
materi modul layanan bimbingan
dengan 19 pernyataan memiliki total
skor 60, rata-rata skor 3,157, serta
presentase  78,9%  menunjukkan

kriteria layak.

Tabel 5. hasil validasi desain modul
Total Skor 49
Rata-rata 3,2

Presentase 81,6%

Tabel 5 menunjukkan hasil validasi
desain modul layanan bimbingan
dengan 15 pernyataan memiliki total
skor 49, rata-rata skor 3,2, serta
presentase 81,6%  menunjukkan

kriteria layak.

Tabel 6. hasil validasi angket Penelitian
Total Skor 75

Rata-rata 3

Presentase 75%

Tabel 6 menunjukkan hasil validasi
angket  penelitan  dengan 25
pernyataan memiliki total skor 75,
rata-rata skor 3, serta presentase 75%
menunjukkan kriteria layak.

4. Implementation
dilakukan

Proses implementasi

dengan menguji coba modul secara

terbatas kepada lima siswa yang
menjadi sasaran layanan bimbingan

untuk melihat efektivitas modul.

Tabel 7 menunjukkan persiapan data
statistik hasil total dan rata-rata
penyebaran angket Penelitian post-
test.

Tabel 7. Hasil Statistik (Post-Test)
Total Rata-Rata

Responden
Post Post
R1 52 2,08
R2 52 2,08
R3 49 1,96
R4 44 1,76
R5 51 2,04

Hasil uji efektivitas modul layanan
menggunakan kode Python untuk
menghitung uji Wilcoxon Signed-Rank
Test, dengan library scipy.stats
sebesar

menunjukkan p-value

0,03125 dapat dilihat pada Gambar 4:

c

o
Gambar 4. Hasil Uji Efektivitas

5. Evaluation
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Proses evaluasi dilakukan untuk
menilai efektivitas modul layann
bimbingan dalam mengurangi
disonansi  kognitif ~ siswa. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa modul
yang dikembangkan termasuk pada
kategori layak, ditunjukkan dengan
adanya penurunan skor disonansi
kognitif setelah dilakukan post-test.
Modul ini juga dinilai praktis aerta
sesuai dengan kebutuhan siswa.
Namun, keterbatasan penelitian ini
terletak pada jumlah responden yang
masih  sedikit sehingga perlu
dilakukan uji coba lebih luas pada

penelitian berikutnya.

Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi terhadap
perilaku siswa di MTs Nahdlatuth
Thalabah menunujukkan bahwa siswa
yang mengalamai penyimpangan
perilaku seperti tidak taat aturan atau
melanggar tata tertib umumnya
menyadari bahwa tindakan mereka
bertentangan dengan nilai-nilai yang
mereka anggap benar.
Ketidaksesuaian antara pengetahuan
dan tindakan tersebut memicu
disonansi kognitif, yang ditandai
dengan perasaan bersalah, gelisah,
atau justifikasi perilaku. Dalam

konteks budaya lokal, nilai-nilai

kedisiplinan yang tercermin dalam
tradisi Kuda Kencak seperti
kepatuhan terhadap aturan,
ketekunan, dan penghormatan
terhadap struktur sosial belum
terintegrasi secara sistematis dalam
layanan bimbingan di sekolah. Modul
layanan bimbingan yang
dikembangkan dalam penelitian ini
bertujuan untuk menginternalisasikan
tersebut

nilai-nilai sebagai

pendekatan kultural dalam
menumbuhkan perilaku disiplin siswa.
Hasil penelitian menunjukkan modul
pembelajaran yang dikembangkan
layak digunakan. Peningkatan
tersebut terlihat dari perbandingan
skor pre-test dan post-test, di mana
rata-rata skor disonansi kognitif siswa
menurun dari kategori tinggi menjadi
kategori rendah. Hasil kuesioner
menunjukkan bahwa tingkat disonansi
kognitif siswa rata rata sebesar
49,6%, menunjukkan penurunan
disonansi kognitif yang signifikan dari
77,6%. Penurunan tersebut
mengindikasikan bahwa  modul
layanan bimbingan berbasis nilai
kedisiplinan budaya Kuda Kencak
efektif dalam mengatasi
penyimpangan perilaku siswa dan
mampu membantu siswa lebih

konsisten dalam menaati aturan
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sekolah. Modul ini menekankan aspek
kedisiplinan yang berhubungan erat
dengan pembentukan karakter. Hal ini
sejalan dengan pendapat
(Rahmawati, 2021) yang menyatakan
bahwa kedisiplinan berperan penting
dalam mengurangi perilaku
menyimpang siswa serta mendorong
terbentuknya  keteraturan  dalam

melaksanaan kewajiban.

Temuan ini sesuai dengan teori
disonansi kognitif Festinger yang
menyatakan bahwa ketidaksesuaian
antara sikap dan perilaku akan
menimbulkan ketegangan dalam diri
individu. Kondisi disonansi kognitif ini
menimbulkan perasaan tidak nyaman
yang tidak sesuai dari seorang
individu sehingga memotivasi individu
untuk menyesuaikan atau mengurangi
besarnya disonansi seperti
mengurangi sikap atau keyakinan
baru (Belanche et al., 2021).

Disonansi kognitif merupakan kondisi
ketidaksesuaian mental yang timbul
saat seseorang melakukan tindakan
yang bertentangan dengan
kepercayaannya, dapat juga disebut
dengan  kondisi mental yang
mengalami konflik yang tercermin
dalam perilaku dengan efek negatif

pada kualitas diri (Vykopalova, 2025).

Melalui  penerapan modul yang
menekankan nilai kedisiplinan, siswa
belajar menyelaraskan sikap dan
perilaku sehingga konflik kognitif
berkurang. Dengan demikian,
peningkatan kedisiplinan yang terjadi
sekaligus menurunkan tingkat

disonansi kognitif siswa.

Nilai-nilai dalam filosofi kuda kencak,
terutama nilai kedisiplinan
memberikan penguatan karakter pada
siswa. Disiplin tidak lagi dipahami
sebagai paksaan dari luar, tetapi
menjadi kesadaran internal yang lahir
dari kebanggaan terhadap nilai
budaya lokal. Temuan ini sejalan
dengan Juliani et al. (2024) yang
menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis budaya lokal mampu
membentuk karakter anak secara
berkelanjutan. Studi lainnya juga
mendukung yang dikemukakan oleh
Maharani & Muhtar (2022) bahwa
pengajaran berbasis kearifan lokal
efektif meingkatkan karakter positi
siswa secara menyeluruh. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian Agustina et al. (2021) yang
menunjukkan bahwa layanan
bimbingan berbasis budaya mampu
memperkuat karakter positif siswa,

khususnya kedisiplinan. Oleh karena
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itu, modul ini layak dijadikan salah
satu alternatif media layanan
bimbingan konseling untuk
membentuk karakter disiplin sekaligus
memperkenalkan nilai budaya lokal

kepada siswa.

E. Kesimpulan

Fenomena penyimpangan
perilaku siswa yang berhubungan
dengan disonansi kognitif masih
sering ditemukan di lingkungan
sekolah, sehingga dibutuhkan strategi
layanan bimbingan yang tepat untuk
membantu siswa menyesuaikan diri
secara lebih baik. Kondisi ini menuntut
konselor dan guru Bimbingan dan
(BK)  untuk

panduan praktis dalam memberikan

Konseling memiliki
layanan yang tidak hanya sesuai
dengan kebutuhan siswa, tetapi juga
relevan dengan kearifan budaya lokal.
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan
melalui pendekatan kualitatif dan
kuantitatif, diketahui bahwa konselor
serta guru BK di MTs Nahdlatuth
Thalabah Jember sangat memerlukan
adanya modul layanan bimbingan
yang dapat dijadikan acuan dalam
praktik konseling. Menjawab

kebutuhan tersebut, dilakukan
penelitian dan pengembangan modul

bimbingan berbasis nilai kedisiplinan

budaya lokal Kuda Kencak dengan
menggunakan model ADDIE vyang
mencakup tahap analisis,
perancangan, pengembangan dan
validasi, penerapan, serta evaluasi.
Modul ini kemudian diuji coba dalam
skala terbatas kepada lima siswa aktif,
dan hasilnya menunjukkan efektivitas
dalam menurunkan tingkat disonansi
kognitif. Hal ini dibuktikan dengan
analisis data yang menghasilkan nilai
p-value 0,03125, lebih rendah dari
ambang signifikansi 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa modul
bimbingan berbasis nilai kedisiplinan
budaya Kuda Kencak berpengaruh
signifikan dalam mengurangi
disonansi kognitif dan meningkatkan

kedisiplinan siswa.
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